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Abstrak

Supervisi pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan bantuan profesional kepada
guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses
pembelajaran secara efektif dan efisien. Tujuan supervisi pendidikan adalah menilai dan
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran dan meningkatkan mutu
pembelajaran sehingga menciptakan lulusan yang baik dalam kualitas dan kuantitas. Tujuan dari
supervisi pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara
memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas sehingga
membantu guru mengembangkan profesi, pribadi dan membantu kepala sekolah menyesuaikan
program pendidikan yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Implementasi di lapangan hasil
supervisi masih sering menemui kendala, di antaranya pengadaan calon supervisor yang kurang
tepat, kreativitas supervisor yang masih rendah, serta sarana fasilitas pendukung pembelajran
yang tidak merata.

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Supervisi Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan menempati posisi yang sangat strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional
yang termuat dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 3 sebagai berikut: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Lembaga pendidikan diciptakan untuk mengantarkan peserta didik dalam meningkatkan
perilaku positif, salah satu usaha yang dilakukan melakukan supervisi pendidikan, dimana kegiatan
pokok dari supervisi adalah melakukan pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan pada guru
pada khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat. Sebagai dampak meningkatnya
kualitas pembelajaran, tentu dapat meningkatkan pula prestasi belajar siswa dan itu berarti
meningkatlah kualitas lulusan sekolah itu. Jika perhatian supervisi sudah tertuju pada keberhasilan
siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan di sekolah, berarti bahwa supervisi
tersebut sudah sesuai dengan tujuannya. Oleh karena siswalah yang menjadi pusat perhatian dari
segala upaya pendidikan, berarti bahwa supervisi sudah mengarah pada subjeknya.

Dalam perkembangannya, pengawas satuan pendidikan lebih diarahkan untuk memiliki
serta memahami bahkan dituntut untuk dapat mengamalkan apa yang tertuangdalam peraturan
menteri tentang kepengawasan. Tuntutan tersebut salah satunya tentang kompetensi dalam
memahami metode dan teknik dalam supervisi. Seorang supervisor adalah orang yang profesional
ketika menjalankan tugasnya, ia bertindak atas dasar kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan
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mutu pendidikan. Kepala sekolah pun penting untuk melakukan supervisi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya. Seorang supervisor membina peningkatan
mutu akademik yang berhubungandengan usaha-usaha menciptakan kondisi belajar yang lebih
baik berupa aspek akademis, bukan masalah fisik material semata. Ketika supervisi dihadapkan
pada kinerja dan pengawasan mutu pendidikan oleh pengawas satuan pendidikan, tentu memiliki
misi yang berbeda dengan supervisi oleh kepala sekolah. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pelayanan kepada kepala sekolah dalam mengembangkan mutu kelembagaan pendidikandan
memfasilitasi kepala sekolah agar dapat melakukan pengelolaan kelembagaan secaraefektif dan
efisien.

Guru adalah salah satu komponen sumber daya pendidikan memerlukan pelayanan
supervisi. Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada guru-guru. Secara rutin dan
terjadwal Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan supervisi kepada guru-guru dengan harapan
agar guru mampu memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya,
kepala sekolah memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar. Guru mendesain
kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala sekolah mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Supervisi pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan bantuan profesional
kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan
proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengan adanya pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah diharapkan memberi dampak terhadap terbentuknya sikap professional guru. Sikap
professional guru merupakan hal yang amat penting dalam memelihara dan meningkatkan
profesionalitas guru, karena selalu berpengaruh pada perilaku dan aktivitas keseharian guru.
Perilaku profesional akan lebih diwujudkan dalam diri guru apabila institusi tempat ia bekerja
memberi perhatian lebih banyak pada pembinan, pembentukan, dan pengembangan sikap
profesional.

Supervisi merupakan salah satu fungsi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas dan
profesionalisme guru dalam melaksanakan pengajaran. Sehubungan dengan pentingnya aktifitas
supervisi sekoalah yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru pada khususnya dan
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Supervisi sangat penting bagi dunia pendidikan,
setidaknya ada dua alasan yang mendasari pentinganya supervisi pendidikan. Pertama,
perkembangan kurikulum yang senantiasa manjadi indikator kemajuan pendidikan. Kurikulum
membutuhkan penyesuaian secara terus-menerus. Guru diharuskan mengembangkan kreativitas
mereka agar kurikulum terlaksana dengan baik. Kedua, pengembangan personel, pegawai dan
karyawan adalah upaya yang tidak mengenal kata henti dalam organisasi. Pengembangan diri
dapat dilakukan secara forma dan informal.

Konsep Supervisi Pendidikan

Secara morfologis, supervisi berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super yang berarti
“di atas” dan vision yang berarti “melihat’, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan
pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan -orang yang berposisi
diatas, pimpinan- terhadap hal-hal yang ada di bawahnya. Supervisi juga merupakan kegiatan
pengawasan, tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan supervisi bukan mencari-cari
kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang
disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat
diberitahu bagian yang perlu diperbaiki
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Secara sematik, supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau
tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar
dan belajar dan belajar pada khususnya. Secara etimologi, supervisi diambil dalam perkataan
bahasa Inggris “supervision” artinya pengawasan di bidang pendidikan. Supervisi ialah suatu
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam
melakukan pekerjaan secara efektif.

Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki pengajaran. Tujuan umum Supervisi adalah
memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar personil tersebut mampu
meningkatkan kwalitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar
mengajar. Secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervisi
Pendidikan, yaitu:

1. Meningkatkan mutu kinerja guru, meliputi: a) Membantu guru dalam memahami tujuan
pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuan tersebut; b) Membantu guru dalam
melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya; ¢) Membentuk
moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, bekerjasama
secara akrab dan bersahabat serta saling menghargai satu dengan lainnya; d) Meningkatkan
kualitas pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa; e)
Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu dari segi strategi, keahlian dan alat
pengajaran; f) Menyediakan sebuah sistim yang berupa penggunaan teknologi yang dapat
membantu guru dalam pengajaran; dan g) Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan
bagi kepala sekolah untuk reposisi guru.

2. Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan baik.

3. Meningkatkan keefektifan dan keefesiensian sarana dan prasarana yang ada untuk dikelola
dan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa.

4. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam mendukung terciptanya
suasana kerja yang optimal yang selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar
sebagaimana yang diharapkan.

5. Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sehingga tercipta situasi yang tenang dan
tentram serta kondusif yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan
keberhasilan lulusan.

Sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut adalah peningkatan
kemampuan profesional guru. Sasaran supervisi ditinjau dari objek yang disupervisi, ada 3 macam
bentuk supervisi: 1) Supervisi Akademik, menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-
masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada dalam lingkungan kegiatan
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu; 2) Supervisi
Administrasi, menitikberatkan pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang
berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran; dan 3) Supervisi
Lembaga, menyebarkan objek pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang berada di sekolah.
Supervisi ini dimaksudskan untuk meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah secara
keseluruhan, misalnya, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), perpustakaan dan lain-lain.

Pelaksanaan supervisor yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah, penilik, atau kepala
sekolah berlandaskan kepada prinsip-prinsip supervisi, di antaranya: a) limiah, artinya kegiatan
supervisi yang dikembangkan dan dilaksanakan harus sistematis, b) obyektif, dan menggunakan
instrumen atau sarana yang memberikan informasi yang dapat dipercaya dan dapat menjadi bahan
masukan dalam mengadakan evaluasi terhadap situasi belajar mengajar, ¢) Kooperatif, program
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supervisi pendidikan dikembangkan atas dasar kerjasama antar supervisor dengan orang yang
disupervisi. Dalam hal ini supervisor hendaknya dapat bekerjasama dengan guru, peserta didik,
dan masyarakat sekolah yang berkepentingan dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar, d)
Konstrukti dan kreatif, membina para guru untuk selalu mengambil inisiatif sendiri dalam
mengembangkan situasi belajar mengajar, e) Realistik, pelakasanaan supervisi pendidikan harus
memperhitungkan dan memperhatikan segala sesuatu yang benar-benar ada di dalam situasi dan
kondisi yang obyektif, f) Progresif, setiap kegiatan yang dilakukan tidak terlepas dari ukuran dan
perhatian. Artinya apakah yang dilakukan oleh guru dapat melahirkan pembelajaran yang maju
atau semakin lancaranya kegiatan belajar mengajar, dan g) Inovatif, program supervisi pendidikan
selalu melakukan perubahan dengan penemuan-penemuan baru dalam rangka perbaikan dalam
rangka perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan.

Pelaksanaan supervisi pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip yang
telah ditentukan, dengan cara memahami dan menguasai dengan seksama tugas dan tanggung
jawab guru sebagai tenaga pendidikan profesional yang harus melaksanakan kegiatan pengajaran
dan pendidikan. Jika sikap supervisor memaksakan kehendak, menakut-nakuti, perilaku negatif
lainnya, maka akan menutup kreativitas bagi guru. Fungsi supervisi menyangkut bidang
kepemimpinan, hubungan kemanusiaan, pembinaan proses kelompok, administrasi personil, dan
bidang evaluasi. Pengertian supervisi tersebut, mempertegas bahwa supervisi dilakukan secara
intensif kepada guru. Hal ini, secara tidak langsung berdampak pada prestasi belajar siswa.
Berpijak pada keterangan ini, maka supervisi pendidikan mempunyai tiga fungsi, yaitu: 1) sebagai
suatu kegiatan untuk meningkatkan mutu Pendidikan; 2) sebagai pemicu atau penggerak
terjadinya perubahan pada unsur-unsur yan terkait dengan Pendidikan; dan 3) sebagai kegiatan
dalam hal memimpin dan membimbing

Dari sini, supervisi pendidikan bisa mencerahkan dan memperbaiki secara konsisten
program lembaga pendidikan untuk meraih kesuksesan. Menurut Suharsimi Arikunto dalam
Nadhirin, fungsi supervisi yaitu pertama, fungsi peningkatan mutu pembelajaran yang tertuju pada
aspek akademik yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan, bimbingan
dan arahan kepada siswa. Kedua, fungsi memicu unsur yaitu berfungsi sebagai alat penggerak
terjadinya perubahan yang tertuju pada unsur-unsur yang terkait dengan atau bahkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Ketiga, fungsi membina dan
memimpin yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan diarahkan kepada guru dan tenaga tata usaha.
Menurut Nadhirin, fungsi supervisi yaitu sebagai upaya yang dilakukan oleh supervisor dalam
rangka membina para guru agar kualitas proses pembelajaran dan hasilnya meningkat, serta
mengupayakan agar guru lebih meningkatkan kinerja sehingga dapat menyesuaikan dengan
tuntutan profesi yang ada.

Teknik-Teknik dalam Pelaksanaan Supervisi

Teknik supervisi pendidikan adalah alat yang digunakan oleh supervisor untuk mencapai
tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi. Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, sebagai supervisor harus
mengetahui dan memahami serta melaksanakan teknik-teknik dalam supervisi. Berbagai macam
teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu guru meningkatkan situasi belajar
mengajar, baik secara kelompok maupun secara perorangan ataupun dengan cara langsung
bertatap muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media komunikasi. Dari sejumlah
teknik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, ditinjau dari banyaknya guru dapat
dikelompokkan ke dalam dua bagian besar, yakni teknik individual dan teknik kelompok.
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1. Teknik Individual (Individual Technique)

Teknik individual ialah bantuan yang dilakukan secara sendiri oleh petugas supervisi,
baik terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam hal ini yang disupervisi bisa
perseorangan atau lebih dalam memberikan bantuan kepada guru.

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

a. Kunjungan kelas (classroom visitation), bisa dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas
atau pembina lainnya, dengan cara masuk atau mengunjungi kelas-kelas tertentu untuk
melihat guru yang sedang mengelola proses pembelajaran. Dalam hal ini kunjungan
kelas dimaksudkan untuk melihat dari dekat situasi dan suasana kelas secara
keseluruhan. Apabila dari kunjungan tersebut dijumpai hal-hal yang baik atau kurang
pada tempatnya, maka pengawas atau kepala sekolah dapat mengundang guru atau
siswa diajak berdiskusi menggali lebih dalam tentang kejadian tersebut. Hal penting
untuk diingat adalah bahwa dengan kunjungan kelas seperti ini diharapkan dapat
memperoleh hasil dalam bentuk bantuan atau pembinaan dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dengan kata lain sebaiknya terjadi diskusi yang akrab dan dialog
yang hangat antara supervisor dengan guru atau siswa sehingga diperoleh kesepakatan
yang harmonis.

b. Observasi kelas (classroom observation), adalah kunjungan yang dilakukan supervisor
ke sebuah kelas dengan maksud untuk mencermati situasi atau peristiwa yang sedang
berlangsung di kelas yang bersangkutan. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) Memperoleh
data yang objektif sehingga bahan yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam usaha memprbaiki proses belajar-
mengajar; 2) Bagi guru sendiri data yang dianalisis akan dapat membantu untuk
mengubah ke arah yang lebih baik; 3) Bagi murid-murid sudah tentu akan dapat
menimbulkan pengaruh positif terhadap kemajuan belajar. Aspek-aspek yang
diobservasi meliputi: 1) Usaha dan aktifitas guru-siswa dalam proses pembelajaran; 2)
Usaha dan kegiatan guru-siswa dalam hubungan penggunaan bahan dan alat/media
pembelajaran; 3) Usaha dan kegiatan guru-siswa dalam memperoleh pengalaman
belajar; 4) Lingkungan sosial, fisik sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas dan faktor-
faktor penunjang lainnya.

c. Wawancara perseorangan (Individual interview), dilakukan apabila supervisor
menghendaki adanya jawaban dari individu tertentu. Hal ini dapat dilakukan: pertama
apabila ada masalah khusus pada individu guru yang penyelesainnya tidak boleh
didengar oleh orang lain. Kedua, apabila supervisor ingin mengecek kebenaran data
yang sudah dikumpulkan dari orang lain. Dalam hal ini, teknik perseorangan adalah hal
yang tepat agar orang yang diwawancarai tidak terpengaruh oleh pendapat orang lain.

d. Wawancara kelompok (group interview). Segala sesuatu biasanya mengandung
kelebihan dan kekurangan, seperti pada wawancara perseorangan memiliki banyak
keuntungan karena apa yang diperoleh supervisi adalah pendapat murni pribadi yang
diwawancarai. Namun, dibalik itu ada saja individu, terutama yang kurang mempunyai
kepercayaan diri, akan lebih tepat digali pendapatnya apabila ada pendamping. Mungkin
sekali pada waktu dia sendirian, merasa kurang berani mengemukakan pendapat, tetapi
ketika ada orang lain, dia menjadi aktif dalam mengemukakan pendapat. Sebagai alasan
utama adalah bahwa ketika orang beramai-ramai mengemukakan pendapat, dia
berharap pewawancara tidak terlalu ingat siapa yang berkata seperti apa yang dia
katakan.
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Teknik wawancara ini biasa dikenal dengan round table (meja bundar).
Dikatakan demikian karena round table menghendaki adanya persyaratan yang harus
dipenuhi, yaitu situasi dan peraturan duduk dalam diskusi hendaknya dalam posisi
lingkaran yang bundar, masing-masing anggota kelompok memiliki kedudukan dan hak
yang sama. Demikian juga pewawancara hendaknya duduk juga dalam lingkaran, berada
dalam anggota kelompok yang lain.

2. Teknik Kelompok

Teknik kelompok adalah teknik yang digunakan bersama-sama oleh supervisor
dengan sejumlah guru dalam suatu kelompok. Beberapa orang yang diduga memiliki
masalah dikelompokkan secara bersama kemudian diberi pelayanan supervisi sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. Ada banyak bentuk dalam teknik yang bersifat
kelompok ini, namun di antaranya yang lebih umum adalah: a) Pertemuan orientasi sekolah
bagi guru baru (orientation meeting for new teacher), yakni pertemuan yang bertujuan
khusus mengantar guru-guru untuk memasuki suasana kerja yang baru; b) Rapat guru,
diadakan untuk membahas masalah-masalah yang terjadi pada saat proses belajar
mengajar berlangsung; c) Lokakarya (workshop) pendidikan adalah suatu kegiatan belajar
kelompok yang terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang memecahkan problema yang
dihadapi melalui percakapan dan bekerja secara kelompok maupun bersifat perseorangan;
d) Diskusi panel, adalah suatu bentuk diskusi yang dipentaskan di hadapan sejumlah
partisipan atau pendengar untuk memecahkan suatu problema dan para panelis terdiri dari
orang-orang yang dianggap ahli dalam lapangan yang didiskusikan; e) Symposium, adalah
suatu pertemuan untuk meninjau aspek-aspek suatu pokok masalah untuk mengumpulkan
beberapa sudut pandang mengenai suatu masalah. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan
dan membandingkan beberapa sudut pandang yang berbeda-beda tentang suatu problema;
f) Penataran-penataran (in-service training). Teknik ini dapat dilakukan di sekolah sendiri
dengan mengundang narasumber, dapat juga diselenggarakan bersama antar beberapa
sekolah, jika diinginkan biaya yang lebih irit. Teknik supervisi kelompok yang dilakukan
melalui penataran-penataran sudah banyak dilakukan, misalnya penataran untuk guru-guru
bidang studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang
administrasi pendidikan. Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada umumnya
diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah mengelola dan
membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran, agar dapat
dipraktekkan oleh guru-guru; dan g) Seminar, adalah suatu bentuk mengajar, belajar
kelompok, sejumlah kecil orang melakukan pendalaman atau penyelidikan tersendiri
bersama-sama terhadap berbagai masalah dengan dibimbing secara cermat oleh seorang
atau lebih pengajar pada waktu tertentu.

Simpulan

Supervisi merupakan upaya yang dilakukan oleh para pengawas untuk melihat kinerja
personalia dan melakukan perbaikan-perbaikan terhadap salah satu bagian kerja yang tidak
maksimal dalam menunjukkan kinerjanya. Supervisi merupakan suatu layanan dan bantuan yang
diberikan oleh supervisor kepda guru dalam upaya memperbaiki pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Tujuan supervisi pendidikan adalah membantu guru
agar dapat lebih mengerti/ menyadari tujuan-tujuan pendidikan di sekolah, dan fungsi sekolah
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki
pengajaran, memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar personil
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tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan
proses belajar mengajar. Seorang supervisor dapat menggunakan berbagai alat bantu yang
digunakan untuk membantu pertumbuhan kecakapan dan perkembangan penguasaan
pengetahuan oleh guru/ orang yang disupervisi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya.
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